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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Pelaksanaan Program Didikan Subuh di 

Masjid Nurul Yaqin Indarung Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Program Didikan Subuh di Masjid Nurul Yaqin Indarung 

dilakukan secara sistematis melalui musyawarah yang melibatkan Kepala 

TPQ, guru TPQ, dan pembina Didikan Subuh. Perencanaan mencakup 

penyusunan program kerja tertulis, penetapan jadwal pelaksanaan, pembagian 

tugas peserta dan pembina, serta penentuan materi pembinaan yang meliputi 

akidah, akhlak, fikih, dan sejarah Islam. Perencanaan tersebut disusun untuk 

satu semester sehingga menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 

Didikan Subuh. 

2. Pelaksanaan Program Didikan Subuh dilaksanakan secara rutin setiap hari 

Minggu setelah shalat Subuh berjamaah. Kegiatan diawali dengan absensi 

peserta dan orang tua, kemudian dilanjutkan dengan rangkaian kegiatan 

seperti pembawa acara (MC), pembacaan ayat suci Al-Qur'an, pembacaan 

Ikrar Didikan Subuh, adzan dan iqamah, praktik bacaan shalat berjamaah, 

hafalan keagamaan, serta penyampaian materi tambahan oleh wali kelas. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara tertib dan memberikan kesempatan 
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kepada peserta untuk mengembangkan kemampuan keagamaan serta 

keberanian tampil di depan umum. 

3. Metode pembinaan yang diterapkan dalam Program Didikan Subuh meliputi 

metode latihan, pendampingan, keteladanan, dan motivasi. Pembinaan 

dilakukan secara berkelanjutan melalui kegiatan pembelajaran di TPQ 

maupun saat pelaksanaan Didikan Subuh berlangsung. Guru dan pembina 

berperan aktif dalam membimbing, mengarahkan, memberikan contoh 

perilaku yang baik, serta memotivasi peserta agar aktif mengikuti kegiatan. 

4. Evaluasi Program Didikan Subuh dilakukan dalam dua bentuk, yaitu evaluasi 

peserta dan evaluasi program. Evaluasi peserta dilaksanakan oleh masing-

masing wali kelas melalui pengamatan terhadap kehadiran, kedisiplinan, 

kemampuan tampil, hafalan, dan partisipasi peserta selama kegiatan 

berlangsung. Sementara itu, evaluasi program dilakukan secara berkala setiap 

bulan oleh pembina dan guru TPQ untuk meninjau pelaksanaan kegiatan serta 

mencari solusi terhadap kendala yang ditemukan selama program 

berlangsung. 

5. Faktor pendukung pelaksanaan Program Didikan Subuh meliputi dukungan 

masyarakat sekitar masjid, dukungan orang tua peserta, serta kerja sama yang 

baik antara pengurus masjid, pembina, dan guru TPQ. Adapun faktor 

penghambat yang ditemukan adalah masih adanya sebagian peserta, 

khususnya kelas I dan kelas II, yang sulit diatur dan terkadang berbicara 

ketika kegiatan berlangsung sehingga mengganggu ketertiban pelaksanaan 
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program. Namun demikian, faktor pendukung yang dimiliki lebih dominan 

sehingga Program Didikan Subuh dapat berjalan dengan baik dan 

berkelanjutan. 

 Secara umum, Program Didikan Subuh di Masjid Nurul Yaqin Indarung 

Padang telah terlaksana dengan baik melalui perencanaan yang terstruktur, 

pelaksanaan yang rutin, pembinaan yang berkelanjutan, serta evaluasi yang 

dilakukan secara berkala. Program ini tidak hanya berperan dalam meningkatkan 

kemampuan keagamaan peserta didik, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk 

karakter religius, kedisiplinan, tanggung jawab, dan keberanian peserta didik 

melalui kegiatan pendidikan Islam nonformal berbasis masjid. 

B. Saran  

1. Bagi Pihak Pengelola Program Didikan Subuh (Kepala TPQ, Pembina, 

Peserta Didikan Subuh, dan Pengurus Masjid) 

 Pihak pengelola program Didikan Subuh diharapkan dapat 

mempertahankan serta meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan Didikan 

Subuh secara berkelanjutan. Kepala TPQ dan pengurus masjid disarankan 

untuk terus memberikan dukungan terhadap pelaksanaan program melalui 

perencanaan kegiatan yang lebih terarah, penyediaan sarana dan prasarana 

yang memadai, serta pembinaan yang berkesinambungan.  

 Pembina Didikan Subuh diharapkan semakin aktif dan konsisten dalam 

memberikan bimbingan, motivasi, serta keteladanan kepada peserta didik agar 
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nilai-nilai keislaman dapat tertanam secara optimal. Peserta Didikan Subuh 

diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai keagamaan yang diperoleh selama 

kegiatan tidak hanya di lingkungan masjid, tetapi juga dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat berperan aktif dalam mendukung 

keberhasilan program Didikan Subuh dengan memberikan motivasi, 

pengawasan, dan pembiasaan ibadah kepada anak di lingkungan keluarga. 

Orang tua juga disarankan untuk terus memberikan perhatian terhadap 

keikutsertaan anak dalam kegiatan Didikan Subuh serta menanamkan 

kebiasaan positif yang sejalan dengan pembinaan keagamaan yang diberikan 

di masjid agar pembentukan karakter religius anak dapat berlangsung secara 

berkesinambungan. 

3. Bagi Mahasiswa/Peneliti Selanjutnya 

Bagi mahasiswa, khususnya yang menekuni bidang pendidikan Islam, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

mengembangkan kajian mengenai pelaksanaan program Didikan Subuh dan 

pendidikan Islam nonformal. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan objek, lokasi, atau 

pendekatan penelitian yang berbeda sehingga dapat memperkaya kajian 

ilmiah dan memberikan kontribusi terhadap pengembangan program Didikan   

Subuh.
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